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BAKTERI ASSOSIASI DI KARANG BATU (Skleractinian)
YANG TERINFEKSI PENYAKIT TUMOR (Growth Anomalies)
YANG BERASAL DARI PULAU SALEMO KABUPATEN PANGKEP

Association Bacteria In Coral Stone (Skleractinia) Investigated Tumor Disease (Growth
Anomalies) Which Comes From Salemo Island District Pangkep

Arniati Massinai!, Akbar Tahir', Jamaluddin Jompa!, Alexander Rantetondok?.

ABSTRACT

Coral disease is one of the threats to the health of coral but is not yet widely known. This study was conducted to
determine the types of bacterial associations in hard corals infected with growth anomaly (GA). Coral samples
infected with GA disease were taken by using SCUBA tool on Salemo Island, Mattiro Bombang Village, Pangkep
District. Bacterial isolation was performed by removing mucus from corals infected by growth anomaly by 1
ml and diluted to dilution 107, Purification of bacteria is done by inoculating the solid medium of Marine Agar.
Furthermore, Gram staining and biochemical tests were performed. Bacterial identification was performed based
on colony morphology and biochemical reaction test results. The results showed that GA disease can infect
coral Porites, Acropora digitate, Platygyra and pocillopora. Bacteria are found from the genus Flavobacterium,

Acinetobacter and, Neiseria.
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PENDAHULUAN

Penyakit karang merupakan salah satu ancaman bagi
kesehatan karang dan dilaporkan sebagai salah satu
faktor yang berkontribusi secara signifikan terhadap
berkurangnya terumbu karang (Harvell et al., 2004,
2007), dan Weil et al., 2006) Sejak tahun 1990-an,
penyakit karang meningkat baik jumlah, spesies yang
terinfeksi, dan daerah penyebaran (Goldbert dan
Wilkinson, 2004). Setidaknya lebih dari 29 penyakit
karang telah ditemukan saat ini yang menginfeksi
lebih dari 150 spesies karang. Penyakit pada karang
disebabkan oleh agen mikroorganisme seperti bakteri,
jamur, sianobakteri, dan protozoa (Willis ef al., 2004)

Salah satu penyakit yang menginfeksi karang dibeberapa
negara yaitu penyakit tumor (Growth anomalies) pada
karang pertama kali terlihat di Laboratorium Madrepora
Kauaiensis yang dari perairan Hawaii dan Amerika
Serikat (Squires, 1965). Kemudian Growth anomalies
dilaporkan menginfeksi beberapa genera karang di
Karibia dan Indo-Pasifik (Peters 1997; Sutherland et
al., 2004), di Semoa American (Work and Rameyer,
2005) dan di Australia (Willis et al., 2004).

Peneliti terdahulu telah melakukan penelitian distribusi
dan morfologi growth anomalies pada Acropora
yang berasal dari Indo-Pasifik (Work er al., 2008),
perkembangan luasan infeksi skleton dan insiden
penyakit tumor di Wai‘Opae, sebelah tenggara Pulau
Hawai (Takabayashi et al., 2008). Prevalensi penyakit
tumor pada karang Porites dan Acropora di Indo-Pasifik
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(Aeby et al., 2011). Efek penyakit growth anomalies
terhadap individu karang (Burns and Takabayachi,
2011). Namun penelitian tentang mikroorganisme
khususnya bakteri yang berasosiasi dengan karang
yang terinfeksi Growth anomalies belum dilakukan.

Beberapa penyakit yang menginfeksi karang ditemukan
bakteri. Cervino et al., (2008) menemukan bakteri
Acinetobacter, Aerococcus, Arthrobacter, Bacillus dan
Vibrioberasosiasidengankarang yangterinfeksipenyakit
white syndrome. Jones (2004) menemukan bakteri
Bacteriodes pada karang yang terinfeksi atramentous
necrosis. Sunagawa et al., (2009) menemukan bakteri
Sphingomonas dan Aurantimonas pada karang yang
terinfeksi penyakit white paque. Arotsker et al.,
(2016) mengidentifikasi bakteri yang berasosiasi
karang yang terinfeksi penyakit black band disease
yaitu Cyanobacteria, Bacteroidetes and Firmicutes,
Desulfovibrio desulfuricansibrio spp, Desulfovibrio
desulfuricans dan bacillus.. Untuk mengetahui bakteri
yang berasosi dengan karang yang terinfeksi growth
anomalies perlu dilakukan penelitian.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2012
di perairan Pulau Salemo Desa Mattiro Bombang
Kecamatan Liukang Tupabbiring , Kabupaten Pangkep.
Pengamatan karang yang terinfeksi penyakit growth
anomalies dan pengambilan sampel bakteri dilakukan
pada titik koordinat E 119°28°0.13”; S 04°41°0.02”
dengan scuba diving pada kedalaman 1- 5 meter
(Gambar 1).
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Gambar 1. Peta Pulau Salemo (Sumber: Data SIO, NOAA, U.S.
NGA, GEBCO, tanggal Pencitraan 30/9/2016).

Identifikasi Karang yang Terinfeksi Penyakit
Growth Anomalies
Karang keras yang terinfeksi penyakit growth

anomalies di foto dengan camera bawah air Canon
digital tipe S10. Untuk identifikasi penyakit merujuk
pada Underwater Cards for Assessing Coral Health on
Caribbean Reefs (Weil and Hooten, 2008) and Cards for
Assessing Coral Health on Indo-Pacific Reefs (Beeden et
al., 2008). Sedangkan identifikasi karang yang terinfeksi
penyakit berdasarkan petunjuk Veron (2000).

Sampling bakteri

Cuplikan karang Porites terinfeksi penyakit growth
anomalies diambil dengan menggunakan martil dan
pahat sebanyak 10-20 gram. Cuplikan karang dicuci
dengan air laut steril kemudian dimasukkan ke dalam
botol kaca steril yang berisi medium cair Sucrose
sea water (SSW) kemudian dimasukkan dalam coo!
box. Untuk pengangkutan, suhu dipertahankan + 4°C
(Kalimutho, 2007).

Inokulasi dan Pemurnian bakteri

Mengambil lendir dari cuplikan karang sebanyak 1 ml,
selanjutnya dilakukan pengenceran hingga 10-. Masing-
masing hasil pengenceran diinokulasi ke dalam cawan
petri yang berisi medium Zobell 2216 Marine Agar
(MA) dengan cara tuang. Inkubasi suhu 30° C selama
48 jam. Koloni bakteri yang tumbuh pada medium
MA dilakukan pemisahan berdasarkan karasteristik
morfologinya yaitu warna, bentuk, elevasi, pinggiran,
tekstur, ukuran (Cappuccino dan Sherman, 1987).

Pemurnian bakteri dilakukan dengan mengambil
masing-masing koloni yang memiliki karasteristik
berbeda dengan ose bulat, kemudian diinokulasi pada
medium MA dengan cara gores. Inkubasi pada suhu
30° C selama 24 jam. Koloni yang tumbuh seragam
dipertegas dengan pewarnaan Gram, selanjutnya
diamati dibawah mikroskop dengan pembesaran 10.000
kali.

Identifikasi Bakteri

Identifikasi bakteri dilakukan berdasarkan hasil
pengamatan morfologi, meliputi karasteristik koloni
dan pengamatan sel, hasil pewarnaan gram, dan uji
reaksi biokimia. Uji reaksi biokimia yaitu Triple
Sugar Iron (TSI), Sulfite Indole Motility (SIM),
Methyl Red-Vogest Proskauer (MR-VP), Uji oksidasi/

fermentasi (O/F), citrate reduction, urease, gula-gula
sederhana, catalase, stach hydrolisis, casein hydrolisis,
gelatin  hydrolisis, lipid hydrolisis, dan oksidative
test (Cappuccino and Sherman, 1987; Kalimutho, et
al., 2007; Spencer, et al., 2007; Waluyo 2009). Hasil
pengamatan dicocokkan dengan kunci determinasi
buku Bargey’s Determinatif Bacteriology (Holt et al.,
1994) dan merujuk pada Breed at al., (1957), Austin
and Austin (1993) dan MacFaddin (1983).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penyakit Tumor (Growth Anomalies)

Berdasarkan hasil identifikasi jenis karang yang
terinfeksi penyakit tumor di Pulau Salemo adalah
Platygyra, Acropora digitate, Pocillopora dan
Porites. Karasteristik penyakit GA yang menginfeksi
karang Platygyra muncul benjolan pada skleton pada
permukaan koloni (Gambar 2a), Acropora digitate
salah satu ujung cabang mengalami pembesaran dan
kehilangan axial koralit (Gambar 2b), karasteristik pada
Pocillopora menyerupai dua tangan yang tertutup tanpa
jari-jari (Gambar 2c), dan karasteristik pada karang
Porites berupa tonjolan skeleton berbentuk bola pada
permukaan koloni, dengan warna koloni lebih pudar
dari pada warna koloni yang sehat dan apabila disentuh
mudah hancur.

i "?" = 3

Gambear 2. Growth anomalies menginfeksi karang keras
di Pulau Salemo, Kabupaten Pangkep: (a)
Platygyra , (b) Acropora digitate dan (c)
Pocillopora

Karasteristik GA yang ditemukan pada Porifes di Pulau
Salemo sama dengan karasteristik yang ditemukan
Aeby et al., (2011) di Indo-Pasifik (Gambar 3a dan b).

Gambear 3. Penyakit Tumor menginfeksi karang Potites:
(a) di Pulau Salemo (Massinai, 2012) dan
(b) Indo-Pasifik yang ditemukan oleh Aeby
etal, (2011)

Karang yang terinfeksi penyakit GA pada umumnya
mengalami perubahan warna lebih pudar dari karang
sehat, bahkan mengalami pemutihan. Hal ini disebabkan
oleh terjadinya reduksi simbion yang memberi warna
karang yaitu zooxantella (Work and Rameyer, 2005).
Penyakit GA dapat mereduksi pertumbuhan koloni
karang yang diinfeksi, menurunkan densitas skleton
karang dan mereduksi jumlah zooxantella pada karang
(Bak, 1983), selain itu kaliokoblas lapisan yang
terdapat pada epidermis yang akan menjadi kerangka
merenggang sehingga kerangka yang terbentuk rapuh
(mudah hancur)
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B. Bakteri Asosiasi Growth

Anomalies

Karang Terinfeksi

Bakteri merupakan mikroorganisme mampu mendiami
seluruh bagian laut, mulai dari permukaan air laut hingga
ke relung terdalam sekalipun, termasuk melekat pada
benda mati atau hidup pada jaringan organisme yang
lebih besar (Sidharta, 2000). Selanjutnya Austin (1988)
menyataakan dalam hal ini hubungan antara organisme
semang (host) mungkin menguntungkan (mutualisme),
merugikan karena mengambil sari makanan organisme
semang tapi tidak menyebabkan penyakit (parasitisme)
dan membahayakan karena menimbulkan penyakit
yang mematikan (pathogenesis)

Koloni bakteri yang berasosiasi dengan karang Porites
yang terinfeksi GA berwarna abu-abu, putih susu dan
putih. Berdasarkan hasil pewarnaan Gram didapatkan
limajenis berbentuk basil dan satu berbentuk kokus
berantai, dan semuanya Gram negatif. hal ini sesuai
dengan pernyataan Sokolow (2009) bahwa bakteri laut
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pada umumnya Gram negative. Bakteri Gram negatif
mempunyai struktur dinding sel lebih kompleks,
yang terdiri dari tiga lapisan yang berbeda yaitu
lapisan peptidoglikan, lipopolisakarida (LPS) dan
lipoprotein. Kandungan LPS yang menyebakan bakteri
Gram negatif mampu beradaptasi dan berkembang di
lingkungan laut yang kondisinya ektrim, termasuk
hidup berasosiasi dengan karang. LPS terdiri dari
tiga bagian utama antigen O, lipid A, dan daerah inti,
komponen ini tidak hanya menyediakan integritas
sel tetapi juga menimbulkan respons kekebalan pada
inang, yang berkisar dari organisme laut lainnya hingga
manusia (Anwar dan Choi, 2014).

Bakteri Gram negatif mampu bertahan hidup pada
karang yang terinfeksi penyakit karena memiliki
persyaratan nutrisi yang lebih sederhana dibanding
dengan bakteri Gram positif (Uzair, 2009). Berdasarkan
hasil uji reaksi biokimia didapatkan tiga genus yaitu
Flavobacterium (terdiri atas 4 jenis), Acinetobacter dan
Neisseria (Tabel 1).

Tabel 1. Morfologi dan karasteristik biokimia bakteri asosiasi karang Porites yang terinfeksi penyakit tumor
(growth anomalies) yang berasal dari Pulau Salemo Kabupaten Pangkep

Karasteristik Kode sampel
SM-Ga1 SM-Ga2 SM-Ga3 SM-Ga4 SM-Ga5 SM-Ga6

Morfologi sel basil basil basil basil basil CcOCCi
Warna koloni abu-abu abu-abu putih putih susu putihs usu putih susu
thZiankSI Gram negatif negatif negatif negatif negatif negatif
TSI

Butt asam alkali asam asam alkali asam

Gas - - - - -

H2S - - + - -

Slant asam asam alkali alkali asam alkali
SIM

Motility - - + + - +
Indol - - - - - -

H2S - - + - - -
MR + + + + + +
VP + - + + + +
Uji OFF F F NF NF NF F
Citrat - + - - - .
Urease + - + + - +
Glucose - - - - - -
Lactose + - - - - -
Sucrose - - - - - +
Maltose + + + + + +
Catalase - + + + + +
Stach Hydrolysis + - + - - -
Casein Hydrolysis - - - - - -
S;lie:g?ysis ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ *
Lipid Hydrolysis - - - - - -
Oxidatif Test - - - - - -
Jenis gil)z?vobacterium I;lavobacterium P Flavobacterium sp 3~ Flavobacterium sp 4 Acinetobacter sp Neiseria sp
Literatur Breed etal, 1957  Breed et al., 1957 Austiqggéustin, AUStin1 ggéustin, MaﬁI;Z%din, Bre?gse;‘ al,
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Flavobacterium

Flavobacterium berbentuk batang , gram negatif, ada
jenis yang motil dan ada yang tidak motil. habitatnya
pada tanah dan air tawar dan air asin dan berasosiasi
dengan organisme, dapat tumbuh pada kondisi aerobik
maupun anaerobik. Pada kondisi aerobik bakteri ini
mengoksidasi asam amino, sedangkan pada kondisi
anaerobik metabolismenya bersifat fermentatif, energi
diproduksi dengan memecag gula menjadi asam
organik. Kemungkinan dapat hidup pada karang, karena
umumnya jenis bakteri ini dapat tumbuh pada medium
sederhana.

Bakteri ini merupakan bakteri patogen oportunistik.
Bakteri oportunistik adalah bakteri yang dapat
menyebabkan penyakit pada organisme yang tidak
mempunyai immunokompetensi (levinson, 2008).
Flavobacterium  ditemukan pada rumput laut
(Kappaphycus alvarezii) yang terinfeksi penyakit ice-
ice (Yulianto dan Mira, 2009). Barnes and Brown (2011)
melaporkan bahwa Flavobacterium psychrophilum
menyebabkan penyakit Bacterial Coldwater Disease
(BCWD) pada ikan salmon, ikan rudder, dan ikan
karper, dan menyebabkan kematian 5 — 20% bahkan
mencapai  90% pada ikan yang dibudidayakan.
Flavobacterium columnare menyebabkan penyakit
kolumnaris (columnaris disease) pada insang channel
catfish dan pada kulit ikan raimbow trout fingerling
(Durborow et al., 1998)

Selain menyebakan penyakit Flavobacterium, jenis
F. uliginosum mengandung polisakarida aktif setelah
dimurnikan dinamakan Marinactan (mengandung
69,7% glukosa, 19,8% mannosa, 10,8% fukosa).
Pemberian dosis 10-50mg/kg setiap hari selama 10 hari,
mampu menghambat 75-95% perkembangan tumor
sarkoma-180 yang dicobakan pada tikus (Umesawa et
al., 1983)

Acinetobacter

Pemberian nama Genus Acinobacter disulkan oleh
Bauman et al, (1968) dan yang memberikan nama
sementara adalah Bouvet and Grimont (1986). Dan
starain tertua A. Calco-acetirus didiskripsikan oleh
Beijerinck tahun 1991 (Baumann 1968). Umumnya
bakteri ini berbentuk batang, Gram negatif, non motile,
katalase positif dan oksidase negatif, hidupnya aerobik,
dan termasuk bakteri oportunistik.

Genus ini ditemukan berasosiasi dengan beberapa
hewan laut. Hasil penelitian Beleneva and Maslennikova
(2004) menemukan bakteri Acinetobacter pada
beberapa invertebrata Bay of Peter the Great (the Sea
of Japan) yaitu moluska, teripang, bulu babi, bintang
laut dan krustase. Soslau et al., (2011) melaporkan
bahwa Acinetobater sp. HM746599 (memiliki
kesamaan Acinetobacter beijerinckii (97,6-99,78%)
dan Acinetobacter venetianus (99,78%) didapatkan
pada darah penyu belimbing dan didapatkan darah
pada telur yang menetas. Selanjutnya Massinai (2012)
mendapatkan Acinetobacter sp. berasosiasi dengan

a0

karang yang terinfeksi penyakit white syndrome, brown
band disease dan ulcerative white spots yang berasal
dari Pulau Barranglompo Makassar.

Jenis Acinetobacter, terutama yang bersifat hemolitik,
Acinetobacter ~ baumannii.  merupakan  patogen
oportunistik atau patogen nosokomial, dapat terjadi
kolonisasi dan infeksi pada penderita yang di rawat di
rumah sakit. Infeksi yang terjadi berupa pneumonia ,
infeksi pada mata, infeksi pada luka bakar atau luka
bedah, infeksi kulit, infeksi saluran kemih, dan sering
dikaitkan dengan infeksi meningitis sekunder.

Neisseria

Nama Neisseria telah diusulkan pada tahun 1885 oleh
V. Trevisan, seorang ahli bakteriologi Italia, namun
tidak diadopsi secara umum sampai tahun 1930an.
Pemberian nama Neisseria oleh Albert Neisser setelah
menemukan sel bakteri berbentuk diplokokus, Gram
negatif, aerobik, diamater antara 0,6 sampai 1 pm
dalam sel pasien penyakit gonore, bakteri tersebut
dinamai Neisseria gonorrheae (Reimer, 2017 dalam
Neisser, 1879)

Bakteri Neisseria berbentuk kokus, Gram negatif. Jenis
bakteri dari genus ini ada yang patogen dan non-patogen.
Jenis yang patogen Neisseria gonorrheae menyebabkan
penyakit gonore dan Nisseria menginitidis menybabkan
penyakit meningitis. Sedangkan yang tidak patogen M.
Bacilliformis, N. Cinerea, N. elongata, N. lactamica,
N. mucosa, N. flava dan masih banyak lagi jenis yang
lainnya.

Bakteri Neisseria ditemukan berasosiasi dengan
organisme laut, hal ini telah dilaporkan oleh Liu et al.,
(2015) dalam Vedros et al., (1973) bahwa Neisseria
didapatkan dalam tubuh dua spesies lumba-lumba,
Lagenorynchus obliguidens dan Delphinus bairdi.
Selanjutnya Dubiluer et al., (1995) menemukan
Nesseria gonorrhoeae B5025 pada cacing laut
(oligochaeta dan annelida). Herna’ndez-Castro et al.,
(2005) menemukan N. mukosa dan N. flavescens yang
diisolasi dari rongga hidung anak singa laut di Teluk
California.

Ketiga genus bakteri yang ditemukan pada pada
karang yang terinfeksi growth anomaly pada umumnya
patogen terhadap ikan, invertebrata laut, rumput laut
atau pada manusia, ada kemungkinan bakteri tersebut
merupakan patogen atau memberikan konstribusi
terhadap perkembangan penyakit growth anomaly.
Untuk itu perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk bisa
menerangkan etiologi penyakit.
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